










KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  




usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui hasil evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini 
telah disajikan di berbagai kesempatan secara terbatas, sesuai 
dengan kebutuhannya. Buku ini sangat terbuka untuk 
mendapatkan masukan dan saran dari berbagai pihak. Semoga 
buku ini dapat bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dan 
referensi bagi pemangku kepentingan lainnya dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dan kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 


























































































(dari mana saja, 
ke mana saja) 
Pembelajaran diarahkan untuk 
mendorong peserta didik 
mencari tahu dari berbagai 
sumber observasi, bukan diberi 
tahu 
Pembelajaran diarahkan untuk 
melatih berfikir analitis 
(pengambilan keputusan) bukan 
berfikir mekanistis (rutin) 
Pembelajaran menekankan 
pentingnya kerjasama dan 










• Problem Based 
Learning 
(PbBL) 
• Project Based 
Learning (PjBL) 
CIRI ABAD KE-21 MODEL PEMBELAJARAN  
Pembelajaran diarahkan untuk 
mampu merumuskan masalah 
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Tangsel Yogya B-papan D-pasar Sorong N







































































































































































































































































































IBL DBL PbL PjBL 
SMPN 6  Sorong X x  X 
SMP Sabilul Muhtadin X X x X 
SMPN 11 Balikpapan X X  X 
SMPN 8 Yogyakarta  - - - - 
SMPN 3 Denpasar X X x X 
SMP PGRI 5 Denpasar X X x X 
SMPN 20 Tangsel X X  X 
SMP Alkautsar Tangsel X X x X 












































































































































































































































































































































































































































































































































































Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019
Dalam menyongsong abad-21 diperlukan sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi, sehingga SDM juga dituntut untuk menguasai berbagai bentuk 
keterampilan, termasuk keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah. Oleh karena itu, dalam upaya mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional untuk menghasilkan SDM berkualitas 
dalam menghadapi persaingan di masa mendatang, pemerintah telah 
mengembangkan Kurikulum 2103 (K-2013) untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki keterampilan abad-21. Pembelajaran merupakan proses 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin 
lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Pembelajaran dimaksud harus dapat menghasilkan keluaran yang siap 
menghadapi tantangan dan bertahan hidup pada abad-21. Oleh karena itu 
kajian ini bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi yang mendukung 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 
K-2013 secara optimal dalam upaya menyiapkan siswa menghadapi 
kehidupan abad-21. Kajian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan 
pelaksanaan pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, 
DKT, pengisian angket dan studi dokumen. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa hal yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan K-13 antara lain 
adalah kesiapan penerapan pembelajaran K-2013, penerapan K-2013 itu 
sendiri, dan peran pemangku kepentingan pada penerapan pembelajaran 
K-2013. Di samping itu, ada kendala tidak tersedianya alat dan bahan 
pembelajaran, kurangnya pengetahuan guru, kemampuan siswa yang 
rendah dan kurangnya waktu pembelajaran K-2013.
